BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
PADA JUAL BELI BUKU FELAJARAN 3D DI SURABAYA
PADA TAHUN 1994 - 1995

A. Penerbit Menjual Buku Pelajaran Langsung ke SD

Tindakan penerbit memasarkan langsung ke sekolah se-
kolah dengan alasan membantu pengadaan buku dan dari segl
bisnis karena tak ingin kalah bersaing dengan.penerbit lain-
nya yang lambat akan kedahuluan dengan mitranya. Satu pener-
bit yang mempelopori kiat ini berasal dari Jawa Tengah dan
terjadi di tahun 1990.

Dampak dari tindakean penerbit tersebut sangat dirasda
kan bagi pedagang khususnya bagi pengecer, mereka merasa ter
pukul karena tak lagl merasakan ledakan pembell pada awal
tahun ajaran baru dan hasil penjualannya untuk buku pelaja -
ran SD sangat minim tiap harinya. Belum lagi kerugian yang
ditanggung dari buku sisa jual tahun sebelumnya yang tak bi-
sa lagi dipasarkah karena adanya revisi atau pergantian ku-
rikulum,

Tidak seluruhnya pihak penerbit berhasil dengan kiat
ini. Yang tidak sukses lebih besar jumlahnya bila dibanding-

kan dengan yang sukses. Penerbit yang kurang sukses atau ti-
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dak sukses itu hanya berhasil memasarkan di beberapa seko-
lah saja atau jumlahnya sedikit. Ada yang kurang sukses ka
rena hanya ;atu due buku terbitannya yang berhasil dalam
pemasarannya.

fenerbit berdalih karena pedagang hanya riembell
atau mencari buku yang bakal laku se ja maka dia memakai
kiat pemnsaran langsung ke sekolah-sekolah.

Hal yang positif dari tindaken itu bila dilihat se-
kilas yekni membantu pengadaan dbuku pelajaran sebagai buku
pendamping buku teks wajib yang diterbitkan pemerintah.

Hal positif.yang lain yakni membantu guru meningkat
kan pendapatannya dan membentu murid mendapatkan buku de -
ngan pembayaran yang tidak kontan.

Tindakan penerbit memasarkan langsung ke sekolah bi
1a disimak dan dikaji menurut aturan hukum Islam, yakni di
1ihat dari syarat dan rukun jual beli, maka syarat- syarat
dan rukun-rukunnya terpenuhi dan jual beli yang terjadi
sah hukumnya.

Rukun jual beli yaitu adanya aqid, ma'qud ‘'alaih
dan shighat terpenuhi dalam jual beli yang dilakukan oleh
penerbit ke konsumennya. Begitu juga syarat jual belil se-
perti persyaratan aqid seorang jang baligh dan berakal, ju
ga persyaratan ma'qud 'alaih yakni barang tersebut suci wu

judnya, bermanfaat, milik si penjual, dapat ditentukan dan
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diserahterimakan, dapat diketahui dan keberadaannya dalam
penguasaan, dan juga persyaratan shighatnya yakni dilaku-
kan secara sukarela tanpa tekansn atau paksaan terpenubi
dalam jual beli ysng dilakukan oleh penerbit yang memasar-
kan langsung, ke sekolah-sekolah.

Jual beli yang dikatagbrikan sah menurut aturan hu-
kum‘Islam terbagi menjadi dua, ynitu sah dan halal hukum-
nya, yang kedua sah tetapi dilarang melakukannya.

Jual beli yang sah tetapi haram hukumnyn, seperti
tindakan penpghadangan kafilah di luar pasar, si kafilah
buta akan harga dan penghadans mendapatkan untung yang be-
sar tetapi rass sesal akhirnya dialami si knfilah setelah
mengetahul harga yang sebenarnya.

Tindakan penchadangan mengarah ke monopolil d~lam pe
masarannya. Hal itu mengacaukan kepentingan umum dimana ba
rang yang diperlukan oleh orang banyak sukar sekali dida -
patkan, karena tidak tersedia di tempat biasanya diperjual
belikan.

Tindakan penerbit yang memasarkan langsung ke seko-
lah bila kita bandingkan dengan tindakan penghadangan ka-
filah di lusr pasar, maka terdapat perbedaan dari pelaku
penghadangan, dalam penghadangan kafilah pelakunya adalah
si pembeli sedangkan dalam jual belil yang dilakukan pener-

bit tersebut pelakunya adalah si penjual atau si penerbit



74

itu sendiri. Sedangkan bila dibandingakan dari akibat atau
dampak buruk yang timbul, maka dalam penpghadangan kafilah
mengarsh kepenipuan terhadap si nenjual dan juga mengaceau-
kan kepentingan umum karena terjadinya monopoli atau keun-
tungan sepihak atau kelompok kecil bukan orang banyak. Dan
dalam jual beli yang dilakukan penerbit dengan pemasaran
langsung ke sekolah, menguntungkan pribadinya dan kelompok
penunjangnya (pegawal dan guru mitra kerjanya) tetapi bagi
penerbit jang lain dan pedagang buku mengelami sebaliknya,
mereka gagal meraih keuntungen juga ada yang merasa rugi
karena buku yang diterbitkannya atau yang diperdagangkan -
nya tak lagi dibutuhkan atau dibeli oleh para konsumen.

Tindakan penerbit tersebut mengarah ke monopoli per
dagangan buku pelajaran, dimana penerbit memonopoli dari
pertama mereka menerbitkan buku pelajaran hingga penerbit
juga yang memasarkan langsung ke konsumen.

Monopoli perdagangan buku pelajaran terjadi pada
penerbit yang bekerja sama dengan instansi pemerintah, di-
mana buku yang diperdagangkan dipasarkan dari penerbit me-
lalui instaensi pemerintah keﬁudian ke sekolah-sekolah dan
untuk pedagang buku tertutup kemungkinannya untuk ikut mem
perjualbelikan, karena pedagang tersebut tak bisa mendapat
kan barang dari membeli ke penerbit, walaupun barang terse

but jeles ada di depannya. Pedagang tidak ikut memperda -
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gangkan dikarenakan dia tak mengetahui buku yang diperlukan
oleh konsumen.

Dari segi penipuan, dalam tindrnkan penerbit teysebut
tidek diketemukan unsur itu. Tetapi tindakan penerbit terse
but bisa dikatakan tidak adil, penerbit lebih menpgutumakaon
pranata sekolah daripsda pedagane yang sudah lema menjadi
mitra kerjanya.

Penghadangan kafilah telah jeles dilerang oleh hukum
Islam, yakni berdesarkan sabda Rasulullah SAW yang diriwa -

yatkan oleh Abu Hurairah r.a. yang berbunyi :

Cyladtolyd ol ol qam 0l &M\u;cxalo&d\u%‘

("Rasulullah SAW melarang kalian menghadang dan orang
kota menjunlkan buat orang desa') (Bukhari, Juz II, 1343

H, hal. 12).

Dan tindakan penerbit yenp memasarknn langsunr, ke sekolah

sah jusl belinys karena memenuhi rukun dan syaratnya, teta-
pi bila dilihat dari norma-norma hukum Islam, tindakan ter-
but tidak sesual, hal tersebut berdesarkan akiﬁat negatif

yang, ditimbulkan.

B. Jual Beli Buku Pelajaran SD_oleh Guru ke Murid

Ditinjau dari tukum Islam, jual beli buku pelajaran
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oleh guru kepada muridnya, dari segi persyaratan bagi seo -
rang aqid, dalam hal ini adalah si pembeli, maka disyarat-
kan aqid itu seorang yang baligh, tetapi ketentuan syarat
ini terdapat perbedaan pendapnt, dimana ada pendapat yang
memperbolehkan seorang analc kecil menj=di aqid dikarenakan
dia pandai atau jual beli yaﬁg dilakukannya itu skalanya
kecil dan mudah serta juel belil tersebut tidak merugikan -
nya, artinya dia merara diuntungkan begitu juge dengan i
penjualnya.

Pendapat yang tidak memperbolehkan seorang anak ke-
cil berperan sebagai aqid, adalah pendapat Syafi'iah, dima
na tidak sah jual beli anak kecil walau mendapatkan izin
dari walinya (Abdur Rahman Al-Jdazeiri, Juz II, 1986 : 160)

Dikaji dari kecemburuan pedagane pada guru yang ber
sehelahan dan berlanjut saling tnk'bertegur sapa, maka tun
tunan hukum Islam melarang kita menjauhi sesamanya lebih
dari tiga hari, berdasar sabda Nabi 3AW yang diriwayatkan

oleh Abu Dawud r.a. yang berbunyi :
Aigds G Ay 5T 06 S35 001z 01 Ak 3o )
30 Q0N M BU b s Hll s 3y s ke s

(J_j\)_g\ 0'3)) ojz{‘)\ U"f\“‘l" Z.j’ﬁ f’j\’ S\JJ\M d,J.S

("Tidak halsl seorang muslim menjauhi kawennya le-
bih dari tiga hari. Jika telah lewat waktu tiga hari
itu, maka berbiceralah dengan dia dan berilah salam,
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jika dia telah menjawab salam, maka keduanya bersama -
sama mendapat pahala dan jika dia tidak membalasnya,
maka sungguh dia kembali dengan membawa dosa, sedang
orang yang memberi salam telah keluar dari dosa karena
menjruhi itu") (Abu Dawud, Juz IV, tt., hal. 279).

Dilihat dari timbulnya kecemburuan pedagang, jual-
beli yane dilakukan oleh guru ke muridnya tetap sah menu -
rut rukun dan syaratnya, tetapi ditinjau dari norma -norma
tuntunan hukum Islam, sepatutnya persaingan yang tidak se-
hat semaksimal mungkin dihindari.

Kecemburuan pedegang terjadi pada guru yang bermi -
tra kerja dengan para sales penerbit dan tidak pada guru
yang bermitra kerja dengan para pedagang. Hal itu disebab-
kan apabila bermitra kerja dengan para pedagang, maka ke-
untungan yang didapatkan keduanya bisa merata walaupun ti-
dak sama besarnya, tetapi bila bermitra kerja dengan sales
penerbit, maka pedagang merasa sudah didahului dari ‘ awe.l
untuk mendapatkan pembeli dan akhirnya merasa dirugikan ka
rena dagangannya tidak laku serta mengalami kepeilitan ka-
rena tak dapat lagi memutarkan modalnya, dimana modal yang
ada telah berganti dengan dagesngan yang tak lagi laku di-
jual.

Contoh tauladan dari Rasulullah SAW, dimana belilau
merasa dukacita atas penderitaan yang menimpa umat manusia
diantaranya kesulitan-kesulitan dalam berbagal lapsngan

'

penghidupan. Beliau mempunyai minat yang besar dan rela
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memberikan dirinya untuk berjuang mencapai keselamatan ber-
sama ( Al-Qur'an, 9 : 128 ).

Dari contoh tnuladan Rasulullah LAW, maka sebngal se
orang, Muslim amat ditekankan untuk tsat pada beliau aar men
contoh perilaku beliau, diantaranya merasa ikut berdukacita
atas kesulitan dalam lapangan penghidupan yang dialami oleh
pedagang buku pelajaran SD dan berminat besar serta rela une
nolong pedagang tersebut agar mencepai keselamatun bersama,
bukan sebaliknya, mementingkan keuntungan pribadi tetapi ti
dak memperdulikan penderitaan pihak lain.

Dari contoh peristiwa yang dialami dalam perdagangan
buku pelsjaran SD, bisa dibedakan bile seorang guru bermi -
tra kerja dengan penerbit (melalui salesnya) yang memasar -
kan langsung, maka pihak pedagang bisa terancam pailit ai-
samping kerugian lain yang mehimpanya. Tetapi bila guru ber
mitra dengan pedagang, maka tidak ada pihak yang mengaelami
kerugian atau kesulitan dalam lapangan penghidupannya, xa -
rena pihak penerbit atau salesnya bisa bermitra kerja de -
ngan pedagang dan pedagang tersehut bermitra kerjsa dengan
guru atau konsumen yang lain.

Pemikiran keuntungan materi janganlah menjadi landa-
san seorang Muslim berkerja, ingatlah hal itu tak layak di-
lakukan seperti yang dilakukan oleh mereka yang ingkar ter-

hadap Rasulullah SAW, dimana mereka mengumpulkan harta ben-
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da dan menghitung-hitungnya, ia mengira bahwa hartanysa itu
akan mengekalkannya (buat hidup di dunia), tidak seksli-ka-
1i tidak, sesungguhnya dia akan dilemparkan ke dalam bahaya
yang menghancurkan'( Al-wur'an, 104 : 2 = 4 ).

Dari segi kebiasaan berhutang, maka secara tak disa-
dari olehnya, dia memperkenalkan muridnya dengan hutang, se
dangkan prinsip hutang yang baik apabila kebutuhan itu sa-
ngat pokok adanya. beorang yang mempunyai hutang akan ter-
bebani dengan beban fikiran akan hutang tersebut.

Rasulullah SAW memberi petunjuk atau contoh perilaku
agar selalu terhindar dari soal hutang, beliau selalu memo-
hon dalam doa yang dibacanya sebelum salam saat beliau men-
dirikan shalat. Doa itu berdasarkan riwayst dari ‘aAisyah ra

(istri Nabi CAW) berbunyi :

i n 5V o5 DU 5k 5 e gl 51 L
Colaely) QIS NS g 5 0SS Gz g (A0l g2 31 (AN o

("...Ya 4llah, aku berlindung diri kepada.-Mu dari
perbuatan dosa dan hutang". Kemudian beliau ditanya
oleh seseorang : "Mengapa engkau banyak meminta perlin
dungan dari hutang 2" Beliau menjawab : "Karena seseo-
rang jikalau berhutang, apabila berbicara dia berdusta
den apebila berjanji maka menyalahi') (Bukhari, Juz I,
1343 H, hal. 101).

Tauladan Rasulullah SAW tersebut sebagal umatnya, se
orang guru tak baik mengenalkan'kebiasaan hutang pada murid

nya, seperti yang terjadi dalam perdagangan buku pelajaran,
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agar tidak menjadi kebiasaan buruk hingga murid menjedi de-
wasa.

Jual beli yéng dilakukan oleh seorang guru ke murid-
nya, sah karena telah memenuhi rukun dan syarat dalar ber-
jual beli, tetapi dari segi yane lain dalam tuntunan hukum
Islam, karena jual beli tersebut memperkenalkan murid pada
_kebissaan berhutang, maka jual bell semacam tersebut sela -
yaknya untuk dihindari, karena alternatif lain untuk berju-
al beli tanpa memperkenalkan kebiasaan berhutang masih ada.
Seperti guru yang bertransaksi langsung dengan para wali mu
rid yang diundang datang ke sekolah untuk membeli keperluan

buku bagi putera atau puterinya secarsa tunai.

C. Pembeli Membandingkan Harga antara ledagang yang berde -~

katan

Di wektu perdagangan dirssakan semakin menyepi oleh
pedagang, buku pelnjaran SD, maka pembeli yang destang diupa~-
yakan agar transaksi tidak gagal. Kenyataan yang ada tidak
selalu‘seperti yang diharapkan, ditemuinya pembeli yang ber
usaha mendapatkan harga yang paling murah dengan cara mem -
bandingkan harga yang ditawarkan oleh pedagang satu dengan
lainnya yang berdekatan.

Dari dua tempat penawaran tersebut si pembeli akan

memilih salah satunya sesuai dengan kehendak hatinya. Bila
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harga yang ditawarkan oleh kedua penjual sama, maka pembe-
11 bertransaksi dengesn penjusl yang kedua, hal ini yang se
ring terjadi. Bila harga tidak sama, maka di tempat yang
lebih murah dia membeli. Hal itu terjadi setelah pembeli
mondsr-mendir lebih dari satu kali.

Standar harga buku pelsjaran di mana-mana sama dan
perbedaan harga terjadi karena keinginan pembelil atau pe-
dagang sendiri untuk mendapatkan atau menawarkan harga le-
bih rendah dari standarnya.

Motivasi pedagang menerapkan harga yang di bawah
standar dengan harapan banyak pembeli yang tertarik untuk
selanjutnya menjadi pelanggannya. Ada yang berdasarkan ka-
rena situasi pasar (perdagangan) semakin sepi, maka untuk
mempertahankan pembeli agar tidak ke tempat lain, penawa -
ran harga dari pembeli yang sangat sedikit keuntungan yang
didapatkennya itu disetujui oleh pedageng.

Dalam hukum Islam jual beli dengan hesrga ci bawah
standar tetapi tetap mendapat keuntungan, termasuk jual be
11 Murabahah, yakni jual beli dengan harga lebih besar da-
ri harga pembelian semula. Jual beli yang dilaksanakan pe-
dagang tersebut diperbolehkan oleh hukum Islam.

Dari pihak pedaéang karena adanya pembeli yang mem-
bandingkan harga tersebut, méka timbul persaingan antar pe

dagang yang berdekatan tersebut, bersaing untuk mendapat -
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kan keberhasilan bertransaksi dengan pembeli tersebut. aki-
bet persaingan tersebut timbul tidek harmonisnya hubungan
sesama pedagang yang berdekatan tersebut, Timbul sikap tak
mau bertegur sapa satu dengan lainnya.

Berdasarkan tuntunan hukum Islam, bilz terjadi ke -
renggangan seorang Muslim dengan temannya tidak boleh mele-
bihi dari tiga hari dan selekasnyes untuk mendahului remberi
salam tanda hubungan bail kembali.

Sikap pedagang yang kuran-s harmonis dengan tetanrga-
nya ksrena persaingan dagang, diantaranya persaingan mere -
butkan pembeli yang membandingkan harga tersebut, tidak da-
pat dibennrkan‘bila berlarut-larut dan melebihi ti;a hari ,
dan silkan membandingkan harga pada pedagang yanp berdekatan
karena menimbulkan-dampak yong negatif muka sebaiknya tidak
dilakukan.

Persaingan sesama muslim dalam jual beli ditinjau
dari segi moral, bukanlah akhlaq yang terpuji, karena hal
tersebut dapat menimbulkan pertentangan, iri hati dan . xme-
renggangkan ukhuweh Islamiah (hamzah Ya'qub, 1984, hal.160)

Persaingan pedagang yang berdekatan tersebut tidek
sama seperti yang dimaksudkan dalam hadits Nabi SAW# yang di

riwayatkan dari Abdullash Ibnu Umar r.a. :

(adiol)  axl t»(j\b(&wu.z:u)’
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("Janganlah salah seorang diantaramu menjual (menya-

ingi) jualan saudaramu") (Bukhari, Juz II, 1343 E : 11)

Persaingan pedagang yang berdekatan tersebut tidek satu tem
pat. Jual beli yang dileskukannya tetap sah, karena sesuail
rukun dan syarat jual beli, tetapi berdasarkan tuntunan Is-
lam dari segi lain, maka jual bell tersebut karena adanya
persaingan dan menimbulkan kerenggangan ukhuwah Islamiah ma
ka termazsuk bukan suatu akhlaq yang terpuji.

Sebagai pedagang yang muslim dipersilahkan untuk ber
saing dalam berdageng tetapi tidek melanggar aturan syara'
yakni menyaingi jualan ssudaranya (sesamanya) dalam satu ma
jelis atau tidak menimbulkan pertentangan, iri hati den ke-

renggangan ukhuwah Islamiah.

D. Jus) Beli Buku Latihan Soal yang Berisi Pelasjaran Agama

yang_Lebib Satu Macam.

Disyaratkan dalam jual beli barang yang berisi dalil
dari al-Qur'an atau hadits Nabi, pembelinya harus beragama
Islam. Hal tersebut untuk menghindari timbulnya penghinaan
dari pihak yang ingkar terhadap Islam, apabila mereka mem-

beli barang tersebut.

Dalam jual beli buku evaluasi yang berisi lebih dari

satu macam sgama, yakni agama Islam dan agama yang lainnya,
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maka pihak pembelinya terdiri dari yang kuslim atau beragn-
ma lainnya. Materi dalam buku evaluasi tersebut yang tidak
sesuai dengan agamanya tidak diperlukan (bermanfaat) bagi
pemiliknya.

Dalam tuntunan hukum Islam disyaratkan barang yang,
diperjualbelikan harus bermanfaat. Bila sesoran: membell se¢
suatu yang bercampur dengan yang tidak bermanfaat, maka ba-
rang yang tidak bermanfaat dimanfaatkan untuk kepentingrn
yang lainnya. Masalah buku evaluasi di atas, bagi non Islam
materi yang Islam tidak bermanfaat baginya dan bisa berman-
faat bila digunakan untuk kepentingan lainnya, yakni kerteas
itu untuk bungkus, misalnya. Lecara tak sengaja mereka yang
rnon Muslim tadi hrerlaku tidak layak, bila ditinjau dari tun
tunan hukum Islam.

Dengan disyarétkannya jual beli barang yasng berisi
dalil al-Qur'an atau hadits Nabi, pembelinya harus bheragama
Islam, maka jual beli huku evaluasi yang berisi materi apa-
ma yang lebih dari satu macam, Islam dan lainnya, tidak me-
menuhi persyaratan tersebut dan tidak sah hukumnya.

Untuk menghindari pihak pembeli tidak memanfaatkan
buku tersebut untuk kepentingan yang lain dan itu merupakan
merendahkan pihak agama lain, walau melakukannysa tanpa mak-
sud merendahkan, begitu juga bagi Fuslim agar tak menghina

umat yahg lain apalagi berakibat pembalasan penghinaan da-
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ri umat lain agama tersebut, dan itu terlarang melakukannya

Dilihat dari sisi pembeli yang muslim maka pihak pe-
ma#ainyn adalah murid-murid SD yang masih menjadi tanggung
jowab orang tuanya bila berlaku balk atau buruk. Usia anak
SD yaitu antara 7 - 12 tahun, dan sangat langka anak seusia
itu yang sudah mengerti ekan ilmu perbandingan agama, ~puala
gi tonpa mimbingan dari guru atau orang tuanya.

Secara tak disadari putera-puteri Islam yang berusis
belum baligh itu mendapatkan buku yang bermaterikan agama
lain, maka menjadi tanggune jawab orangtua atau gurunya men
jelaskan agar mereka tak menjadi kacau dari segi akidahnya.
Dan yang terjadi materi yang non Islam tidak dimanf'matkan
oleh murid SD yang muslim dalam arti tak dibaca.

Untuk mencegah dari hal yang tak diinginksn seperti
rusaknya akidah siswa SD yang Muslim, maka buku tersebut ti .
dak perlu dibeli atau diperjualbelikan, dan memilih (mema -
kai) buku evaluasi yang berisikan khusus satu agama 8aja
yang diterbitkan oleh penerbit yang lain.

Alasan karena hanya ada penawaran buku evaluasi yang
bermacam agama yang datang padanya, maka hal itu tak menja-
dikan jual beli buku evaluasi tersebut memenuhl persyaratan

sahnya jual beli.

Prinsip hukum Islam lebih baik melarang (mencegah)
melekukan suatu perbuatan yang menimbulkan perbuatan yang

jelas dilarang melakukannya, Prinsip ini dikenal dengan na-



.

ku evaluasiiyangiﬁgriSi bermacam agama défipada timbulnya

. kerusakan akidahiéiéﬁa~siswa SD yang Muslim;




